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2. Perangkat pembelajaran berbasis model Problem Centered Learning
(PCL) yang dikembangkan ini dapat dijadikan rujukan untuk membuat
suatu perangkat pembelajaran dengan materi lain guna menumbuh
kembangkan kemampuan berfikir siswa baik tingkat satuan
pendidikan yang sama maupun berbeda.

3. Untuk meminimalisir terhambatnya interaksi antar siswa sebaiknya
pembagian kelompok lebih mempertimbangkan hal-hal yang lebih
speksifik seperti jumlah siswa dan kesesuaian antar anggota kelompok
dengan tepat memperhatikan heterogenitas kelompok.

4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan perangkat
pembelajaran dengan prosedur yang sama dengan pokok bahasan dan

pendekatan yang lainnya.
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Lampiran 1

SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan SMP/MTs
Mata Pelajaran Matematika
Kelas VIII (Delapan)

Kompetensi Inti

KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber belajar
Pembelajaran waktu

3.13 Menemukan peluang | Peluang empirik | Mengamati Sikap: 10JP | Buku teks
empirik dan teoritik | peluang teoritik | * Mencermati permasalahan sehari- | Observasi ;I;;lltlellzatﬂ?éelgs
dari data luaran hari yang berkaitan dengan = Mengamati ketelitian Buk Ifm 1kbud,
(output) yang peluang teoritik dan peluang dan rasa ingin tahu uku rengayaan
mungkin diperoleh empirik dalam meneeriakan yang berkaitan
berdasarkan get] dengan peluang,

sekelompok data

4.8 Melakukan percobaan
untuk menemukan
peluang empirik dari

= Mencermati kejadian dari suatu
eksperimen dengan
menggunakan koin dan dadu
dalam rangka memahami peluang
teoritik dan peluang empirik

tugas, menyimak
penjelasan, atau
presentasi peserta
didik mengenai
peluang empirik dan

dadu, koin, kartu,
alat peraga lainnya,
lingkungan




masalah nyata serta
membandingkannya
dengan peluang
teoritik

Menanya

= Menanya tentang kejadian sehari-
hari yang berkaitan dengan
peluang empirik dan peluang
teoritik

= Menanya tentang hubungan
antara peluang teoritik dengan
peluang empirik

= Menanya tentang perbedaan
antara peluang teoritik dengan
peluang empirik

Mengumpulkan Informasi

= Menggali informasi tentang
permasalahan nyata yang
berkaitan dengan peluang teoritik
dan peluang empirik

= Menggali informasi tentang cara
menentukan ruang sampel

= Menggali informasi tentang sifat,
kriteria dan karakteristik kejadian
acak atau random, independen,
atau bersyarat serta berbagai
faktor yang menyebabkan
kejadian bersifat tidak acak atau
tidak independen

= Menggali informasi tentang
peluang empirik dan peluang
teoritik melalui eksperimen (bisa
dengan menggunakan koin atau

peluang teoritik

Pengetahuan:
Penugasan

= Tugas terstruktur:
mengerjakan latihan
soal-soal yang
berkaitan dengan
peluang

= Tugas mandiri tidak
terstruktur: mencatat
dan mencari
informasi manfaat
peluang

= Tes tertulis
mengerjakan soal-
soal berkaitan
dengan peluang
empirik dan teoritik

Keterampilan:
Portofolio

= Mengumpulkan
bahan dan literatur
berkaitan dengan
peluang dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-
hari kemudian
disusun,




dadu)

= Menggali informasi tentang
hubungan peluang empirik dan
peluang teoritik

= Menggaliinformasi tentang
peluang kejadian acak, peluang
kejadian yang dipengaruhi
faktor-faktor kualitatif,
pengalaman dengan situasi yang
serupa atau intuisi tertentu,
ataupun unsur lainnya berkaitan
dengan peluang

Menalar/Mengasosiasi

= Menganalisis tentang
permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan peluang teoritik
dan peluang empirik

= Menganalisis tentang ruang
sampel dari beberapa eksperimen

= Menganalisis banyaknya titik
sampel pada suatu kejadian

= Menganalisis tentang sifat,
kriteria dan karakteristik kejadian
acak atau random, independen,
atau bersyarat serta berbagai
faktor yang menyebabkan
kejadian bersifat tidak acak atau
tidak independen

= Menganalisis tentang peluang

didiskusikan dan
direfleksikan

Projek

Mengamati kejadian
di lingkungan sekitar
yang berhubungan
dengan peluang, lalu
membuat aturan yang
berhubungan dengan
penamatan tersebut




empirik dan peluang teoritik
melalui suatu eksperimen

= Menganalisis hubungan peluang
empirik dengan peluang teoritik

= Menganalisis tentang sifat,
kriteria dan karakteristik kejadian
acak atau random, serta berbagai
faktor yang menyebabkan
kejadian bersifat acak menjadi
tidak acak.

= Menganalisis tentang peluang
kejadian acak, peluang kejadian
yang dipengaruhi faktor-faktor
kualitatif, pengalaman dengan
situasi yang serupa atau intuisi
tertentu, ataupun unsur lainnya
berkaitan dengan peluang

Mengomunikasikan

» Menyajikan secara tertulis atau
lisan hasil pembelajaran, apa
yang telah dipelajari,
keterampilan atau materi yang
masih perlu ditingkatkan, atau
strategi atau konsep baru yang
ditemukan berdasarkan apa yang
dipelajari mengenai peluang
teoritik dan perbandingan
peluang teoritik dengan peluang
empirik




Lampiran 2
LEMBAR VALIDASI
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 3 Binjai
Kelas/Semester : VII/IT
Bidang Studi : Matematika
Materi : Peluang
A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang akan dikembangkan penulis.

B. Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

mengenai beberapa soal yang disajikan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian, komentar

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan. Adapun petunjuk

yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian lembar validasi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu:

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi

tanda cheklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Bapak/Ibu dimohon untuk
menuliskan saran/masukan sebagai bahan perbaikan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) pada lembar saran yang disediakan.

. Makna skala penilaian adalah sebagai berikut:

5: Sangat Baik 3: Cukup Baik 1: Sangat Kurang Baik
4: Baik 2: Kurang Baik



Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
saya ucapkan terima kasih.

C. Aspek yang Dinilai

Aspek yang Skor Penilaian
dinilai Butir Penilaian

12| 3| 4] 5

Format 1. Kejelasan pembagian materi

2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak

)X X

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

Bahasa 5. Kebenaran tata bahasa X

6. Kesesuaian kalimat dengan taraf X
berpikir dan kemampuan
membaca

7. Kesederhanaan struktur kalimat X

8. Kalimat tidak mengandung arti X
ganda

9. Kejelasan petunjuk dan arah X

Isi 10.Kebenaran isi materi X
dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis

11.Sesuai dengan tahap-tahap X
pembelajaran

12.Sesuai dengan teori pembelajaran X
matematika dengan model
Problem Centered Learning

D. Saran



E. Kesimpulan Hasil Penilaian
Secara umum RPP ini:
(mohon untuk melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan yang
Bapak/Ibu berikan)
1. Layak digunakan (LD) \
2. Layak digunakan dengan revisi (LDR)
3. Tidak layak digunakan (TLD)

Medan, 27 Juni 2020
Validator




LEMBAR VALIDASI
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 3 Binjai

Kelas/Semester : VIIVID
Bidang Studi : Matematika
Materi : Peluang

A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) yang akan dikembangkan penulis.
B. Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai beberapa soal yang disajikan dalam Lembar Aktivitas Siswa yang
dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian, komentar Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Tes Hasil Belajar yang
dikembangkan. Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam
memberikan penilaian lembar validasi Lembar Aktivitas Siswa yaitu:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi
tanda cheklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

2. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan pada Tes Hasil Belajar yang
telah disusun. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan saran/masukan
sebagai bahan perbaikan Tes Hasil Belajar pada lembar saran yang
disediakan.

3. Makna skala penilaian adalah sebagai berikut:

5: Sangat Baik 3: Cukup Baik 1: Sangat Kurang Baik
4: Baik 2: Kurang Baik
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,

saya ucapkan terima kasih.



C. Aspek yang Dinilai

Aspek yang Skor Penilaian
dinilai Butir Penilaian

12| 3| 4] 5

Format 1. Kejelasan pembagian materi

2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak

o B B e

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

Bahasa 5. Kebenaran tata bahasa X

6. Kesesuaian kalimat dengan taraf X
berpikir dan kemampuan
membaca

7. Kesederhanaan struktur kalimat X

8. Kalimat tidak mengandung arti X
ganda

9. Kejelasan petunjuk dan arah X

Isi 10.Kebenaran isi materi X
dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis

11.Sesuai dengan tahap-tahap X
pembelajaran

12.Sesuai dengan teori pembelajaran X
matematika dengan model
Problem Centered Learning




E. Kesimpulan Hasil Penilaian
Secara umum LAS ini:
(mohon untuk melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan yang
Bapak/Ibu berikan)
1. Layak digunakan (LD) \
2. Layak digunakan dengan revisi (LDR)
3. Tidak layak digunakan (TLD)

Medan, Juni 2020
Validator
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Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Binjai

Kelas/Semester : VI
Bidang Studi : Matematika
Materi : Peluang

F. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan dikembangkan penulis.
G. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai beberapa soal yang disajikan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian, komentar
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan. Adapun petunjuk
vang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian lembar validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu:
4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi
tanda cheklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
5. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Bapak/lbu dimohon untuk
menuliskan saran/masukan sebagai bahan perbaikan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada lembar saran yang disediakan.
6. Makna skala penilaian adalah sebagai berikut:
5: Sangat Baik 3: Cukup Baik 1: Sangat Kurang Baik
4: Baik 2: Kurang Baik

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
saya ucapkan terima kasih.



H. Aspek yang Dinilai
Aspe Skor
k Penilaian
yang Butir Penilaian .
dinila -t e e
i
Form | 13, Kejela |
at | san pembagian materi ] ¥
14. Sistem X
penomoran jelas -
I5. Pengat |
uran ruang/tata letak | [ {
16.Jenis dan ukuran huruf sesuai x
Bahas | 17. Keben | e
a aran tata bahasa | |
18. Keses : X | |
vaian kalimat dengan taraf berpikir dan \
kemampuan membaca
19, Kesed
erhanaan struktur kalimat X
20. Kalim | be
at tidak mengandung arti ganda
21. Kejela X
san petunjuk dan arah
Isi | 22.Kebenaran isi materi  dikelompokkan  dalam
bagian-bagian yang logis
23.Sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran X
24.Sesuni  dengan teori pembelajaran  matematika X
dengan model Problem Based Learning J
I. Saran

RPP sudah

...................................................

----------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------

.....................................

L L L L LR







LEMBAR VALIDASI
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Satuan Pendidikan  : SMP Negen 3 Binjai
Kelas/Semester VI

Bidang Studi : Matematika

Materi : Peluang

F. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) yang akan dikembangkan penulis,
. Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu
mengenai beberapa soal yang disajikan dalam Lembar Aktivitas Siswa yang
dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian, komentar Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Tes Hasil Belajar yang
dikembangkan. Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam
memberikan penilaian lembar validasi Lembar Aktivitas Siswa yaitu:

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi
wanda cheklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

5. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan pada Tes Hasil Belajar yang
telah disusun. Bapak/lbu dimohon untuk menuliskan saran/masukan
scbagai bahan perbaikan Tes Hasil Belajar pada lembar saran yang
disediakan.

6. Makna skala penilaian adalah sebagai berikut:

5: Sangat Baik 3: Cukup Baik 1: Sangat Kurang Baik
4: Baik 2: Kurang Baik

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi .

saya ucapkan terima kasth.
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H. Aspek yang Dinilai
Aspe | Skor |
| k Penilaian
1 yang | Butir Penilaian e
' dinila [1]2[3]4]5
; | |
’ Form | 13. Kejela I }
at san pembagian matern 8, == | ‘
| 14. Sistem xi
___penomoran jelas ! :
15. Pengat X
| uran ruang/tata letak
| 16.Jenis dan ukuran huruf sesuai %
"Bahas | 17. Keben | | | |
a aran tata bahasa - X
18. Keses l
usian kalimat dengan taraf berpikir dan x
kemampuan membaca
19. Kesed b'd
erhanaan struktur kalimat .
20. Kﬂllm x'
at tidak mengandung arti ganda | ‘
21. Kejela X
san petunjuk dan arah PSS TN | 1 Ve T O R
Isi | 22.Kebenaran isi materi dikelompokkan dalam X
bagian-bagian yang logis |
23.Sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran Xl
24.Sesuai dengan teori pembelajaran matematika ;1
dengan model Problem Based Learning :
J. Saran

sessenne

menarik .

...........................................................................

L T
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Lampiran 4 : RPP Yang Belum Dikembangkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah :  SMP N 3 Binjai
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas :  IX (Sembilan)
Materi Pokok :  Peluang
Alokasi Waktu ¢ (2 x40 menit)
Pertemuan : VIII (delapan)

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

B. Kompetensi Dasar

3.13 Menemukan peluang empirik dan teoritik dari data luaran (output) yang
mungkin diperoleh berdasarkan sekelompok data
C. Indikator

- Siswa mampu Mengidentifikasi konsep peluang empiric dan teoritik
- Siswa mampu menjelaskan tentang apa yang diketahui dalam masalah

- Siswa mampu mengubah masalah ke dalam kalimat matematika.
- Siswa mampu Menentukan nilai peluang empiric dan teoritik suatu kejadian

sederhana.

D. Tujuan Pembelajaran
1.Peserta didik mampu menjelaskan pengertian ruang sampel titik sampel
suatu percobaan.
2.Peserta didik mampu menentukan ruang sampel suatu percobaan dengan

mendata titik sampelnya.
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E. Karakter peserta didik yang diharapkan
1.Religi (Religius)

2.disiplin (disciplin)
3.tekun (deligence)
4 ketelitian (carefulness)
5.kerja sama (cooperation)
6.percaya diri (confidence)
7.keberanian (bravery)
8.Tanggung jawab (responsibility)
9.Toleransi (tolerance)

F. Materi ajar

Pengertian Ruang Sampel dan Titik Sampel

Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin terjadi dari
suatu percobaan. Sedangkan titik sampel adalah semua anggota ruang sampel.

Banyaknya anggota ruang sampel dinotasikan dengan n(S).
Contoh :

Pada percobaan melempar sebuah dadu

Diperoleh titik sampelnya adalah 1,2,3,4,5 dan 6

Himpunan ruang sampel, yaitu : S ={1, 2, 3,4,5, 6} - n(S)=6
Peluang Suatu Kejadian

Peluang suatu kejadian adalah perbandingan antara banyaknya kejadian

yang diamati dengan banyaknya kejadian yang mungkin.
Rumus :

A
P(A) = %
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Keterangan :

P(A) = nilai peluang munculnya kejadian A
n(A) = banyaknya kejadian A

n(S) = banyak anggota ruang sampel
Contoh 1 :

Tentukan peluang dari pernyataan berikut.
A. Ikan dapat hidup di darat

B. Lumut tumbuh didaerah gurun
Penyelesaian

A. Ikan hidup di darat merupakan suatu kemustahilan sehingga peluangnya

sama dengan

0.

B. Lumut tumbuh di daerah gurun merupakan suatu kemustahilan sehingga
peluangnya

sama dengan 0.
Contoh 2:
Sebuah dadu dilempar sekali.

Ruang sampel (S) = (1, 2, 3, 4, 5,6) ; n(S) = 6. Akan ditentukan peluang

muncul mata dadu ganjil.
A = muncul mata dadu ganjil = {1, 3,5}, n(A) =3
Peluang muncul mata dadu ganjil pada satu kali pelemparan dadu adalah
P(A)=3/6=1/2
G. Strategi Pembelajaran

Model/metode pembelajaran: Konvensional



H. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Langkah-langkah
Aktivitas Siswa Aktivitas Guru Waktu
e Siswa memberi tahu ¢  Guru mengecek kehadiran siswa
guru jika ada siswa lain Pemberian Acuan
yang tidak hadir e Guru menyempaikan materi yang
e Siswa mendengarkan akan dibahas dan menyampaikan
dengan baik. tujuan pembelajaran yang ingin
e Sisw a mencermati dicapai dalam kegiatan
tujuan pembelajaran pembelajaran
yang disampaikan oleh Apersepsi
guru. e Menanyakan materi yang sudah
dipelajari yang belum dipahami.
e Siswa mendengarkan Motivasi
Pendahuluan & e Guru menyampaikan tujuan 10 menit
dengan baik. pembelajaran yang akan dicapai
e Guru menginformasikan metode
pembelajaran yang akan digunakan.
e Siswa diajak untuk memperhatikan
sebuah uang logan dan sebuah mata
dadu.
e  Guru memberikan motivasi kepada
siswa dengan cara mengaitkan
kegunaan materi yang akan
dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari/bidang ilmu lain.
Eksplorasi
e Mengingat pengetahuan . . .
e Guru mengajak siswa mengingat
awal  yang terkait
kembali pengetahuan awal mereka
dengan materi.
tentang materi sebelumnya.
e Membentuk kelompok | ® Guru mengarahkan siswa untuk
heterogen membentuk beberapa kelompok
hetrogen.
e  Masing-masing e Guru membagikan LKS kepada
. . kelompok mendapat masing-masing kelompok. )
Kegiatan Inti 50 menit
LKS. e Guru mengarahkan siswa untuk
e Siswa melakukan mendiskusikan LKS
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diskusi dengan
kelompoknya masing-
masing
Elaborasi
Mencermati bimbingan | ¢  Guru memantau aktivitas siswa dan

yang diberikan oleh
guru dan menanyakan

pada guru apabila ada

hal yang kurang
mengerti.
\

Kelompok yang ditunjuk
oleh guru
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan
kelas.

Kelompok lain yang
tidak bertugas untuk
presentasi, menanggapi
presentasi yang
disajikan oleh penyaji.
Siswa bertanya jika ada

yang belum dimengerti.

membimbing setiap kelompok yang

mengalami kesulitan dengan cara

memberikan  pertanyaan arahan
sehingga siswa tersebut berhasil
memecahkan masalah.

e Guru menunjuk salah  satu

kelompok secara acak untuk

mempresentasikan hasil diskusi.

e Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk
menanggapi presentasi yang
disajikan oleh penyaji.

e Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait materi

yang telah dipresentasikan.

Siswa meninjau ulang
konsep-konsep dari
materi  yang  telah
dibahas

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan

bertanya apabila ada

Konfirmasi
o Guru mengarahkan siswa
meninjau ulang konsep-konsep

dari materi yang telah dibahas.
e Guru membimbing siswa jika ada
konsep yang keliru atau belum

dapat dipahami oleh siswa.

Penutup

hal yang belum
dimengerti.
Siswa bersama guru | ¢ Guru membimbing siswa untuk

menyimpulkan materi.
Mengerjakan kuis

dengan tertib.

menyimpulkan materi yang telah
dibahas.
e  Guru memberikan evaluasi dengan

kuis untuk memperoleh gambaran

20 menit
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mengenai pemahaman siswa.

e Siswa mencatat tugas .
& e Guru memberikan tugas rumah

yang  diberikan  oleh secara individu yang akan dikumpul

guru. pada pertemuan berikutnya.

Total 80 menit

H. Sumber dan Alat
e Sumber :
- Buku paket matematika kelas IX.
- Buku referensi lain.
e Bahan :LKS
e Alat
- Papan tulis
- Spidol
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Penilaian Proses
a.Afektif

» Dengan pengamatan langsung di kelas, guru mengamati aktivitas,
antusias, dan kreatifitas siswa dalam melakukan diskusi.

» Dengan menilai keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan serta keaktifan dalam diskusi kelompok pada saat
megerjakan LKS.

b.Kognitif

» Dengan menilai kemampuan siswa dalam menyampaikan idenya
selama pembelajaran berlangsung.

» Menilai kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

c.Psikomotorik

» siswa mampu menerapkan konsep/prinsip dengan hasil belajar yang
telah diselesaikan nya mengenai masalah menentukan ruang sampel
suatu percobaan dengan mendata titik sampelnya yang telah
diberika.

2. Penilaian Produk

a. Teknik : Latihan soal
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b. Bentuk instrument : Esaay
c. Instrument : Tugas Individu
Instrumen:

1. Pada percobaan pengetosan sebuah dadu tentukan peluang kejadian

yang akan
muncul
a.  Peluang muncul angka prima

b.  Peluang muncul kelipatan 2

2. Pada percobaan pengetosan dadu dan uang logam tentukan ruang
sampelnya ?

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

No.soal Kunci jawaban Skor

1. a. Peluang muncul angka prima
Pada pengetosan sebuah dadu, ruang sampelnya
adalah {1, 2,3,4,5,6}>n(S)=6
Ruang sampel mata dadu prima adalah P ={2, 3,5}
maka n (P) = 3, dengan demikian peluang muncul
angka prima adalah 20
P(prima)=n(P)/n(S)=3/6=%

b. Peluang muncul angka kelipatan 2
Pada pengetosan sebuah dadu, ruang sampelnya
adalah
{1,2,3,4,5,6}>n(S)=6
Ruang sampel mata dadu kelipatan 2 adalah P ={2, 4,
6} maka n (P) = 3, dengan demikian peluang muncul 20
angka prima adalah

P(k2)=n(k2)/n(S)=3/6=%

2. Pengetosan mata uang dan dadu
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A |(AD]A2) A3 | A4 | (AS) | (A0

G [(G]D [(G2)|(G3)]|(G4) |(G)S) | (G,6)

Ruang sampel

S={(A 1), (A 2), (A 3),(A 4), (A 5) (A 6),(G1),(G,2),
(G, 3), (G, 4), (G, 5), (G, 6)

n(S) =12

60

Total

100

Perhitungan Nilai akhir dalam skala O — 100 adalah sebagai berikut :

. ZPerolehan Skor

Nilai akhir : -
ZSkor Maksimum

x100

LEMBAR KERJA SISWA
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Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan  : SMP

Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk diskusi

a. Duduklah sesuai dengan kelompokmu!

b. Isilah nama anggota kelompok pada kolom dibawah
ini!

c. Baca dan pahami LKS yang dibagikan!

d. Kerjakan dan lengkapi LKS dengan tertib dan tenang!

e. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan
kepada guru!

1.Sebuah dadu dilambungkan satu kali. Peluang muncul mata 4 adalah ......

2.Dua buah dadu dilambungkan satu kali. A adalah kejadian muncul jumlah

mata dadu sama dengan 9. Berapakah peluang terjadinya peristiwa A?

Lampiran 5 : RPP Yang Sudah Dikembangkan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP
Mata Pelajaran : VIII/ Genap

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit / Pertemuan

A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi

No. | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

1 3.13 Menemukan peluang empirik dan * Siswa mampu Mengidentifikasi konsep
teoritik dari data luaran (output) peluang empiric dan teoritik
yang mungkin diperoleh berdasarkan |®  Siswa mampu menjelaskan tentang apa
sekelompok data yang diketahui dalam masalah

e Siswa mampu mengubah masalah ke
dalam kalimat matematika.

e Siswa mampu Menentukan nilai
peluang empiric dan teoritik suatu
kejadian sederhana

2 4.8 Melakukan percobaan untuk e Siswa dapat Menerapkan prinsip-
menemukan peluang empirik dari prinsip peluang untuk menyelesaikan
masalah nyata serta masalah nyata.
membandingkannya dengan peluang |e  siswa dapat menyelesaikan masalah
teoritik terkait peluang teoritik

e siswa dapat menjelaskan baik secara
lisan maupun prosedural dalam
menyelesaikan masalah terkait peluang
teoritik.
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C. Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran sebagai berikut:

1. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada
siswa lain dan atau guru.

2. Memiliki sikap ketertarikan terhadap matematika dan dapat
bekerjasama dengan baik bersama kelompoknya.

3. Mampu menentukan ruang sampel, titik sampel dan kejadian

D. Materi Pembelajaran

a. Pengertian peluang

Peluang dapat diartikan sebagai sebuah cara yang dilakukan untuk
mengetahui kemungkinan terjadinya sebuah peristiwa. Dalam setiap
permasalahan ada ketidakpastian yang disebabkan suatu tindakan yang
kadang-kadang berakibat lain. Misalnya contoh tadi yaitu sebuah mata
uang logam yang dilemparkan ke atas akibatnya dapat muncul sisi gambar
(G) atau sisi angka (A), maka sisi yang akan muncul tidak dapat dikatakan

secara pasti.

Akibat melemparkan sebuah mata uang logam ada salah satu dari
dua kejadian yang dapat terjadi yaitu munculnya sisi G atau A. Kegiatan
melemparkan mata uang logam tersebut dinamakan suatu tindakan acak.
Tindakan itu dapat diulang beberapa kali dan rangkaian tindakan tersebut
dinamakan percobaan. Tindakan satu kali juga dapat disebut suatu

percobaan.

b. Ruang Sampel
Ruang sampel merupakan himpunan dari semua kejadian (hasil)

percobaan yang mungkin terjadi. Ruang sampel dilambangkan dengan S.
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Contoh:

a. Ruang sampel pada pengetosan sebuah dadu adalah S = (1, 2, 3, 4, 5, 6)

b. Ruang sampel pada pengetosan sebuah mata uang logam adalah
S=(A,G)

e Menentukan Ruang Sampel

Ruang sampel hasil dari melempar dua mata uang dapat

ditentukan dengan menggunakan tabel (daftar) seperti berikut.

Tabel 2.2 Ruang Sampel
Uang Logam II
II A B
|
=
5o
3
- A (AA) (A.B)
g
-]
B (B,A) (B.B)

Ruang sampelnya adalah S = {(AA), (A,G), (GA), (GG)}
Kejadian Al yang memuat dua gambar = (G,G6)

Kejadian A2 yang tidak memuat gambar = (A,A)

e Titik Sampel
Titik sampel adalah anggota-anggota dari ruang sampel
Contoh: Ruang sampel S = ((AA), (A,G), (GA), (GG))

Titik sampelnya adalah ((A,A), (A,G), (G,A), (G,G))
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¢. Peluang Teoritik

e Peluang Kejadian A atau P(A)

Peluang kejadian dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut.
S =1{1,2,3,4,5,6} maka nilai n(S) =6
A={23,5} makan(A)=3

Uraian tersebut menjelaskan bahwa jika setiap titik sampel
dari anggota ruang sampel S memiliki peluang yang sama, maka
peluang kejadian A yang jumlah anggotanya dinyatakan dalam

n(A) dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

Banyak anggota ruang sampel
A

P(A) = n(4)

n(s) Banyak anggota A

Nilai-nilai peluang yang diperoleh berkisar antara 0 sampai
dengan 1. Untuk setiap kejadian A, batas-batas nilai P(A) secara

matematis ditulis sebagai berikut.

0 <P (A) <1 dengan P(A) adalah peluang suatu kejadian A ]

Keterangan:
Jika P(A) = 0, maka kejadian A adalah kejadian mustahil,
maka peluangnya adalah 0
Contoh:
Matahari terbit di sebelah selatan adalah kejadian
mustahil, maka peluangnya =0

Jika P(A) = 1, maka kejadian A adalah kejadian pasti

Contoh:
Makhluk yang bernyawa pasti mati adalah kejadian pasti,
maka peluangnya = 1

Ada juga peluang kejadian yang bernilai antara O dan 1,
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berarti kejadian tersebut mungkin terjadi. Misalnya
peluang seorang murid menjadi juara kelas. Jika L
merupakan kejadian komplemen dari kejadian A maka
peluang kejadian L adalah 1- peluang kejadian A. Secara
matematis ditulis.

[P (L) =1-P(A)atau P(L) +P(A)=1 ]

Contoh:
Jika peluang turun hujan pada hari ini = 0,6 maka
Peluang tidak turun hujan pada hari ini = 1 - P (hujan)
=1-0,6
=04

d. Peluang Komplemen
Kejadian majemuk adalah dua atau lebih kejadian yang
dioperasikan sehingga terbentuklah sebuah kejadian yang baru. Suatu

kejadian K dan kejadian komplemen berupa K' memenuhi persamaan:

P(K) + P(K') =1 atau P(K') =1 - P(K)

Contoh:
Dari seperangkat kartu bridge, diambillah satu buah kartu secara
acak. tentukan peluang terambilnya kartu yang bukan As.
Jawab:
Jumlah kartu bridge =n(S) =52
Jumlah kartu As =n(K)=4
P(K) =4/52=1/13
peluang yang terambil bukan kartu As =P(K') = 1-P(K) =1 - 1/13 = 12/13
Untuk memantapkan pemahaman materi peluang matematika,

simak beberapa contoh soal beserta penyelesaiannya berikut ini.
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e. Frekuensi Harapan
Frekuensi harapan suatu kejadian adalah harapan banyaknya
muncul suatu kejadian dari sejumlah percobaan yang dilakukan.

Secara matematis ditulis sebagai berikut:

Frekuensi harapan = P(A) x banyak percobaan

Contoh:
Pada percobaan mengetos sebuah dadu sebanyak 60 kali,
maka :
Peluang muncul mata 2 = 1/6
Frekuensi harapan muncul mata 2 = P (mata 2) x banyak
percoban
=1/6 x 60
=10 kali

f. Frekuensi Relatif (Peluang Empirik)

Frekuensi merupakan perbandingan antara banyaknya
percobaan yang dilakukan dengan banyaknya kejadian yang diamati.
Dari Percobaan melemparkan mata uang logam tadi maka frekuensi

relatif dirumuskan sebagai berikut :

Banyak Kejadian A yang Muncul

Frekuensi relatif munculnya kejadian A =
y ] Banyak percobaan yang dilakukan

Contoh:
Pada percobaan melempar sebuah mata uang logam sebanyak
120 kali, ternyata muncul angka sebanyak 50 kali. Tentukan
frekuensi relatif muncul angka dan frekuensi relatif muncul

gambar!
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Penyelesaian:

Frekuensi relatif muncul angka = Banyak angka yang
muncul/Banyak percobaan
=50/120
=5/12
Frekuensi relatif muncul gambar = Banyak gambar yang
muncul/Banyak percobaan =(120-50)/120
=70/120
=7/12

E. Metode Pembelajaran
1. Model: Model Problem Centered Learning (PCL)
2. Metode: Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

F. Sumber Belajar
1. Buku Matematika SMP Kelas VIII Revisi 2017
2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Lingkungan dan sumber lain yang relevan

G. Langhah-Langkah Pembelajaran Kegiatan

Pertemuan I

Kegiatan

Uraian Kegiatan Waktu

Pendahuluan

e  Guru menyiapkan fisik dan psikologi siswa dengan 10 Menit
memberikan salam,

e Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin berdoa,

e Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik dan dibiasakan mensyukuri atas nikmat
kesehatanyang diberikan Allah SWT,

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu peserta
didik dapat menghitung peluang masing-masing titik
sampel pada ruang sampel melalui suatu percobaan
sederhana.

e Siswa diajak untuk memperhatikan sebuah uang
logan dan sebuah mata dadu.

e Kemudian guru membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 orang siswa tiap kelompok,

e Lalu guru memberikan motivasi tentang keterkaitan
materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari/bidang
ilmu lain, yaitu manfaat peluang dalam kehidupan
sehari-hari yang bersifat positif, misal pengambilan
keputusan dari kejadian yang penting.

e  Dan terakhir guru melakukan apersepsi dengan cara
tanya jawab tentang materi sebelumnya yang
menjadi kemampuan prasarat berkenaan dengan
materi yang akan dipelajari.

Inti

Tahap I: Kerja Individu 60 menit
¢  Guru memberikan lembar kerja yang memuat situasi
masalah yang berkenaan dengan materi yang akan
dipelajari, yaitu mengenai pengertian dari pelung,




ruang sampel dan cantoh dari ruang sampel pada
dadu dan uang logam yang di lambangkan dengan S,
serta menentukan ruang sempel dan titik sampel pada
suatu kejadian.

Mendefenisikan:

e  Siswa melakukan pencarian terhadap masalah untuk
dapat menyelesaikannya dan mendefenisikan,
mengacu pada apa yang tercantum dalam lembar
kerja mengenai masalah pada lembar kerja, hingga
siswa memahami masalah apa yang sedang dikaji.

Mendiagnosis:
e  Guru berkeliling memantau hasil kerja siswa, dan
guru mengarahkan, membimbing, memberikan

kesempatan kepada siswa, agar siswa mampu
menemukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta
menganalisis berbagai faktor yang baik faktor yang
bisa menghambat maupun faktor yang dapat
mendukung dalam penyelesaian masalah

Tahap II: Diskusi Kelompok Kecil
Merumuskan Alternatif Strategi

e  Guru mengarahkan siswa untuk duduk bersama
kelompok  yang  telah  ditentukan  diawal
pembelajaran.

e  Siswa melanjutkan pekerjaannya dengan kelompok
kecilnya untuk menyelesaikan masalah dengan cara
berbagi atau sharing dalam kegiatan kerja kelompok.
Mengenai materi peluang dengan sub topik
menentukan ruang sampel, titik sampel, dan peluang
teoritik yang didalmnya terdapat rumus peluang

.- 3 n(A)
suatu kejadian yaitu, P(A) = )

e menguji setiap tindakan yang telah di rumuskan
melalui diskusi kelompok kecil hal ini mendorong
siswa untuk berfikir mengemukakan pendapat dan
argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan
yang dapat di lakukan

e  Guru berkeliling memantau aktivitas kerja kelompok,
dan selalu mengarahkan siswa untuk selalu
melakukan kolaborasi dan sharing dalam aktivitas
kelompok lainnya.

Menentukan dan menerapkan strategi pilihan:

e  Setiap kelompok bekerja secara aktif menyelesaikan
masalah dalam lembar kerjanya. Melalui negosiasi
siswa melakukan aktivitas berbagi atau sharing
sehingga menemukan suatu penyelesaian masalah
atas kesepakatan kelompok untuk menentukan
pengambilan keputusan tentang strategi mana yang
dapat di lakukan.

Tahap III: Diskusi Kelas
Evaluasi:

e  Beberapa orang siswa diminta untuk
mempresentasikan  hasil  kerja  kelompoknya,
sedangkan siswa dari kelompok yang bukan penyaji
diminta untuk memberikan tanggapan terhadap
solusi yang dipresentasikan, mengenai ruang
sampel,titik sampel dan peluang teoritik.

e Guru berperan sebagai moderator sekaligus fasilitator
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
seluruh siswa untuk berpendapat secara terbuka.

Penutup

e Dengan bimbingan guru, siswa merangkum tentang
materi pelajaran Peluang dengan sub topik
menentukan ruang sampel, titik sampel, dan peluang

10 menit
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teoritik.

Guru melakukan refleksi dengan mengajuka
pertanyaan secara langsung kepada siswa, tentang
hal-hal yang diperoleh, kesan dan saran siswa
mengenai pembelajaran waktu itu dan hal-hal apa
yang belum dipahami untuk dipelajari dirumah.

Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
pertemuan berikutnya yaitu mengenai peluang
komplemen dan frekuensi harapan.

Pertemuan I1

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru menyiapkan fisik dan psikologi siswa dengan
memberikan salam,

Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin berdoa,

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik dan dibiasakan mensyukuri atas nikmat
kesehatanyang diberikan Allah SWT,

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran

Siswa diajak untuk memperhatikan sebuah uang
logan dan sebuah mata dadu.

Kemudian guru membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 orang siswa tiap kelompok,

Lalu guru memberikan motivasi tentang keterkaitan
materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari/bidang
ilmu lain, yaitu manfaat peluang dalam kehidupan
sehari-hari yang bersifat positif, misal pengambilan
keputusan dari kejadian yang penting.

Dan terakhir guru melakukan apersepsi dengan cara
tanya jawab tentang materi sebelumnya yaitu sub
topik menentukan ruang sampel, titik sampel, dan
peluang teoritik, yang menjadi kemampuan prasarat
berkenaan dengan materi yang akan dipelajari yaitu
mengenai sub topik peluang komplemen dan
frekuensi harapan.

10 menit

Inti

Tahap I: Kerja Individu

Guru memberikan lembar kerja yang memuat situasi
masalah yang berkenaan dengan materi yang akan
dipelajari, yaitu mengenai sub topik peluang
komplemen dan frekuensi harapan.

Mendefenisikan:

Siswa melakukan pencarian terhadap masalah untuk
dapat menyelesaikannya dan mendefenisikan,
mengacu pada apa yang tercantum dalam lembar
kerja, hingga siswa memahami masalah apa yang
sedang dikaji. Dengan sub topik peluang komplemen
dan frekuensi harapan.

Mendiagnosis:
Guru berkeliling memantau hasil kerja siswa, dan
guru mengarahkan, membimbing, memberikan

kesempatan kepada siswa, agar siswa mampu
menemukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta
menganalisis berbagai faktor yang baik faktor yang
bisa menghambat maupun faktor yang dapat
mendukung dalam penyelesaian masalah.

Tahap II: Diskusi Kelompok Kecil
Merumuskan Alternatif Strategi

Guru mengarahkan siswa untuk duduk bersama
kelompok  yang  telah  ditentukan  diawal
pembelajaran.

Siswa melanjutkan pekerjaannya dengan kelompok
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kecilnya untuk menyelesaikan masalah dengan cara
berbagi atau sharing dalam kegiatan kerja kelompok.
Mengenai materi peluang dengan sub topik
menentukan peluang Komplemen dan frekuensi
harapan yang didalmnya terdapat rumus yaitu,

P(K)+P(K’)=1 Ket : K = suatu kejadian
K’ = kejadian
komplemen

dan frekuensi harapan dengan rumus :

Fh= P(A) x banyaknya percobaan

Ket: Fh = frekuensi harapan

P(A) = peluang kejadian A
menguji setiap tindakan yang telah di rumuskan
melalui diskusi kelompok kecil hal ini mendorong
siswa untuk berfikir mengemukakan pendapat dan
argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan
yang dapat di lakukan
Guru berkeliling memantau aktivitas kerja kelompok,
dan selalu mengarahkan siswa untuk selalu
melakukan kolaborasi dan sharing dalam aktivitas
kelompok lainnya.
Menentukan dan menerapkan strategi pilihan:
Setiap kelompok bekerja secara aktif menyelesaikan
masalah dalam lembar kerjanya. Melalui negosiasi
siswa melakukan aktivitas berbagi atau sharing
sehingga menemukan suatu penyelesaian masalah
atas kesepakatan kelompok untuk menentukan
pengambilan keputusan tentang strategi mana yang
dapat di lakukan.

Tahap III: Diskusi Kelas

Evaluasi:

Beberapa orang siswa diminta untuk
mempresentasikan  hasil  kerja  kelompoknya,
sedangkan siswa dari kelompok yang bukan penyaji
diminta untuk memberikan tanggapan terhadap
solusi yang dipresentasikan, mengenai peluang
komplemen dan frekuensi harapan.

Guru berperan sebagai moderator sekaligus fasilitator
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
seluruh siswa untuk berpendapat secara terbuka.

Penutup

Dengan bimbingan guru, siswa merangkum tentang
materi pelajaran peluang dengan sub topik peluang
komplemen dan frekuensi harapan.

Guru  melakukan refleksi dengan mengajuka
pertanyaan secara langsung kepada siswa, tentang
hal-hal yang diperoleh, kesan dan saran siswa
mengenai pembelajaran waktu itu dan hal-hal apa
yang belum dipahami untuk dipelajari dirumah.

Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
pertemuan berikutnya yaitu tentang frekuensi relatif.

10 menit

Pertemuan 111

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru menyiapkan fisik dan psikologi siswa dengan
memberikan salam,
Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin berdoa,
Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik dan dibiasakan mensyukuri atas nikmat

10 menit
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kesehatanyang diberikan Allah SWT,

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran

Siswa diajak untuk memperhatikan sebuah uang
logan dan sebuah mata dadu.

Kemudian guru membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 orang siswa tiap kelompok,

Lalu guru memberikan motivasi tentang keterkaitan
materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari/bidang
ilmu lain, yaitu manfaat peluang dalam kehidupan
sehari-hari yang bersifat positif, misal pengambilan
keputusan dari kejadian yang penting.

Dan terakhir guru melakukan apersepsi dengan cara
tanya jawab tentang materi sebelumnya yaitu
mengenai peluang komplemen dan frekuensi harapan
yang menjadi kemampuan prasarat berkenaan dengan
materi yang akan dipelajari yaitu frekuensi relatif
(peluang empirik).

Inti

Tahap I: Kerja Individu

Guru memberikan lembar kerja yang memuat situasi
masalah yang berkenaan dengan materi yang akan
dipelajari yaitu frekuensi relatif (peluang empirik)
Mendefenisikan:

Siswa melakukan pencarian terhadap masalah untuk
dapat menyelesaikannya dan mendefenisikan,
mengacu pada apa yang tercantum dalam lembar
kerja, hingga siswa memahami masalah apa yang
sedang dikaji. Dengan sub frekuensi relatif (peluang
empirik).

Mendiagnosis:
Guru berkeliling memantau hasil kerja siswa, dan
guru mengarahkan, membimbing, memberikan

kesempatan kepada siswa, agar siswa mampu
menemukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta
menganalisis berbagai faktor yang baik faktor yang
bisa menghambat maupun faktor yang dapat
mendukung dalam penyelesaian masalah.

Tahap II: Diskusi Kelompok Kecil
Merumuskan Alternatif Strategi

Guru mengarahkan siswa untuk duduk bersama
kelompok  yang  telah  ditentukan  diawal
pembelajaran.

Siswa melanjutkan pekerjaannya dengan kelompok
kecilnya untuk menyelesaikan masalah dengan cara
berbagi atau sharing dalam kegiatan kerja kelompok.
Mengenai materi peluang dengan sub topik
menentukan masalah frekuensi relatif (peluang
empirik) yang didalmnya terdapat rumus yaitu,

= panyak kejadlan |y . . - frekuensi harapan
banyak percobaan
menguji setiap tindakan yang telah di rumuskan
melalui diskusi kelompok kecil hal ini mendorong
siswa untuk berfikir mengemukakan pendapat dan
argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan
yang dapat di lakukan

Guru berkeliling memantau aktivitas kerja kelompok,
dan selalu mengarahkan siswa untuk selalu
melakukan kolaborasi dan sharing dalam aktivitas
kelompok lainnya.

Menentukan dan menerapkan strategi pilihan:
Setiap kelompok bekerja secara aktif menyelesaikan
masalah dalam lembar kerjanya. Melalui negosiasi

60 menit
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siswa melakukan aktivitas berbagi atau sharing
sehingga menemukan suatu penyelesaian masalah
atas kesepakatan kelompok untuk menentukan
pengambilan keputusan tentang strategi mana yang
dapat di lakukan.

Tahap III: Diskusi Kelas
Evaluasi:

Beberapa orang siswa diminta untuk
mempresentasikan  hasil  kerja  kelompoknya,
sedangkan siswa dari kelompok yang bukan penyaji
diminta untuk memberikan tanggapan terhadap
solusi yang dipresentasikan, mengenai peluang
komplemen dan frekuensi harapan.

Guru berperan sebagai moderator sekaligus fasilitator
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
seluruh siswa untuk berpendapat secara terbuka.

Penutup

Dengan bimbingan guru, siswa merangkum tentang
materi pelajaran mengenai frekuensi relatif (peluang
empirik).

Guru melakukan refleksi dengan mengajuka
pertanyaan secara langsung kepada siswa, tentang
hal-hal yang diperoleh, kesan dan saran siswa
mengenai pembelajaran waktu itu dan hal-hal apa
yang belum dipahami untuk dipelajari dirumah.

Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
pertemuan berikutnya.

10 menit

H. Alat dan Sumber Data

I. Penilaian
Teknik Penilaian

1.

2. Instumen

Alat :

1. LKPD

Papan tulis

Proyektor

Laptop

Uang Logam

Spidol dan Papan Tulis
Sumber :

SNk WD

1. Buku Matematika SMP Kelas 8 Edisi Revisi 2017
2. Lingkungan dan sumber lain yang relevan
3. Buku referensi lainnya

: Pengamatan, tes tertulis

: Tugas individu (terlampir)

3. Aspek yang di nilai

a. Sikap
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a. Terlibat aktif dalam pembelajaran peluanhBekerjasama dalam
kegiatan kelompok.

b. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

b. Pengetahuan
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a. Menghitung peluang masing-masing titik sampel dan ruang
sampel dari suatu percobaan.
b. Menghitung nilai peluang suatu kejadian sederhana.

c. Menentukan frekuensi harapan suatu kejadian.

¢. Keterampilan

Terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan
masalah yang relevan yang berkaitan dengan nilai pelu-ang suatu
kejadian sederhana.

. INSTRUMEN PENILAIAN

a. Pengetahuan

Topik : Peluang
Sub-Topik : peluang suatu kejadian sederhana
Kompetensi Dasar  : Menentukan peluang suatu kejadian
sederhana secara empirik dan teoretik
Indikator Pencapaian Kompetensi:
- Menghitung peluang masing-masing titik sampel dan ruang

sampel dari suatu percobaan.
- Menghitung Frekuensi relatif dan peluang suatu kejadian.

- Menghitung nilai peluang suatu kejadian sederhana

menggunakan rumus.

SOAL:

Soal Uraian:

1. Sebuah dadu dilemparkan, hitunglah peluang munculnya mata dadu
bernomor?

2. Pada percobaan pengetosan dadu dan uang logam tentukan ruang
sampelnya ?

3. Sebuah kantong yang berisi 30 manik-manik hijau dan 70 manik-
manik putih, diambil satu manik-manik secara acak. Hitunglah:

a. P(manik-manik hijau)

b. P(manik-manik putih)



C.

P(manik-manik putih) + P(manik-manik hijau)

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
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No.soal

Kunci jawaban

Skor

1.

§=1{1,2,3,4,5, 6} maka n(S) =6.
a. Misalkan, A kejadian munculnya muka dadu nomor 2 maka A = {2}, n(A)
A) 1
~ 1, dan P4y = "R 1
niS) 6
b. Misalkan, C kejadian munculnya muka dadu bernomor kurang dari 4
nc) 3 1
maka C={1,2,3},n(C)=3,dan P(C) = —=—=—
{ 1 n( O S 62
c. Misalkan, D kejadian munculnya muka dadu nomor 7 maka D = { }, n(D)

=0, dan P(D) = %:%:o

d. Misalkan, E adalah kejadian munculnya muka dadu bernomor 1, 2, 3, 4,

6
5, atau 6 maka E = {1, 2, 3,4, 5, 6} dan n(E) = 6 sehingga P(E) = E: 1

10

Pengetosan mata uang dan dadu

1 2 3 4 5 6

A AD | (A2) | (A3) | (A4 | (AS) | (A0)

G G1) | (G2) | (G3) | (G4 | (G)S) | (G)

Ruang sampel

S={(A D, (A 2), (A 3), (A4, (A D), (A06),(G1),(G2),(G,?3), (G,
4), (G, 5), (G, 6)

n(S) =12

30

a.  Misalkan: kejadian terambilnya manik-manik hijau = H
Banyak kejadian H = n(H) = 30
Banyak ruang sampel S = n(S) = 100

n(H) 30 3

20

b. Misalkan: kejadian terambilnya manik-manik putih =T
Banyak kejadian T = n(T) = 70
Banyak ruang sampel S = n(S) = 100
n( 70 7

P =56 =100~ 10

20

c. P +P(M=1

10

Total

100

Perhitungan Nilai akhir dalam skala O — 100 adalah sebagai berikut :
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. ZPerolehan Skor

Nilai akhir : -
ZSkor Maksimum

x 100
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Lampiran 6 : LKPD Yang Belum Dikembangkan

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan  : SMP

Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk diskusi

a. Duduklah sesuai dengan kelompokmu!

b. Isilah nama anggota kelompok pada kolom dibawah
ini!

c. Baca dan pahami LKPD yang dibagikan!

d. Kerjakan dan lengkapi LKPD dengan tertib dan
tenang!

e. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan
kepada guru!

1. Sebuah dadu dilambungkan satu kali. Peluang muncul mata 4 adalah ......
2. Dua buah dadu dilambungkan satu kali. A adalah kejadian muncul jumlah
mata dadu sama dengan 9. Berapakah peluang terjadinya peristiwa A?

3. Dua mata uang logam dilemparkan secara bersamaan. Berapakah peluang

munculnya:
a. tepat dua angka;
b. angka dan gambar;

c. paling sedikit satu angka.
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4. Lima belas kartu diberi nomor 1 sampai dengan 15. Kartu-kartu tersebut
dikocok, kemudian diambil satu kartu secara acak (kartu yang telah diambil

kemudian dikembalikan lagi). Tentukan peluang terambil kartu berangka :
a. genap,
b. bukan genap.

5. Sebuah dadu dilempar sebanyak 100 kali. Tentukan frekuensi harapan

munculnya
a. muka dadu bertitik prima,

b. muka dadu bertitik kurang dari 3
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FITRI ANGGRIANI BR SIRAIT
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U KATA PENGANTAR J

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan bahan ajar berjudul “Lembar kerja Peserta
Didik(LKPD) Sistem Persamaan Linear Tiga Varibabel pada Matematika
Kelompok Wajib Kurikulum 2013 Untuk Siswa Kelas VIII Semester II” dengan
baik Shalawat beserta salam tak lupa senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad SAW yang telah membawa kita dari kegelapan menuju cahaya.

LKPD ini penulis susun berdasarkan revisi kurikulum 2013 dan berbasis
model Problem Centered Leraning. Dikemas dengan ringkasan yang menarik
beserta soal-soal latihan yang memadai yang memungkinkan siswa untuk lebih
kreatif dan terpacu guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis, berfikir kritis, berfikir logis dan efektif dalam proses kegiatan belajar.

Penulis menyadari bahwa LKPD ini belum sempurna. Oleh karena itu,
penulis mengharap kritik dan saran demi perbaikan tugas-tugas penulis
selanjutnya secara individu maupun kebermanfaatan bagi guru sebagai praktisi
pendidikan dan siswa sebagai pengguna. Semoga LKPD ini dapat bermanfaat dan

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.

Medan, September 2019

Penulis

FITRI ANGGRIANI Br. SIRAIT
7114050032
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el PETA KONSEP J

’.., ® f
-~
| PELUANG |
PELUANG PELUANG
TEORITIK EMPIRIK

PERCOBAAN

MEMAHAMI PELUANG
TEORITIK DAN PELUANG
EMPIRIK
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Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Menentukan peluang suatu 3.9.1 Siswa mampu Mengidentifikasi
konsep peluang empiric dan

kejadian sederhana secara teoritik
3.9.2 Siswa mampu menjelaskan
empirik dan teoretik tentang apa yang diketahui dalam
masalah

3.9.3 Siswa mampu mengubah masalah
ke dalam kalimat matematika.

3.9.4 Siswa mampu Menentukan nilai
peluang empiric dan teoritik suatu

Kejadiamsederitana
4.7 Menerapkan prinsip-
4.7.1 Siswa dapat Menerapkan prinsip

prinsip peluang untuk prinsip peluang untuk

menyelesaikan masalah nyata.
menyelesaikan masalah |4.7.2 siswa dapat menyelesaikan

masalah terkait peluang teoritik
nyata. 473 siswa dapat menjelaskan baik

secara lisan maupun prosedural
dalam menyelesaikan masalah
terkait peluang teoritik.

1. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa
lain dan atau guru.

2. Memiliki sikap ketertarikan terhadap matematika dan dapat bekerjasama
dengan baik bersama kelompoknya.

3. Mampu menentukan ruang sampel, titik sampel dan kejadian
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UU

®
"/~ Petunjuk Penggunaan LKPD J

Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD.

Sebelum memulai mengerjakan LKPD, bacalah terlebih dahulu petunjuk
di dalam LKPD dengan benar dan cermat.

Kerjakan setiap langkah dan petunjuk yang diberikan dengan teliti
dengan teman sekelompok anda.

Berikan jawaban yang tepat sesuai dengan kemampuan anda masing-
masing dan beri kesimpulan setelah melakukan langkah-langkah kegiatan
sesuai dengan petunjuk di dalam LKPD.

Gunakanlah pengetahuan dan catatan-catatan yang telah anda peroleh
untuk mengerjakan latihan soal.

Apabila telah selesai mengerjakan latihan soal, tunjukkan kepada guru

anda.

Mathematics

95 An Interest 'Tﬁinj..,
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PELUANG

Pengertian peluang

Peluang dapat diartikan sebagai sebuah cara yang dilakukan untuk
mengetahui kemungkinan terjadinya sebuah peristiwa. Dalam setiap
permasalahan ada ketidakpastian yang disebabkan suatu tindakan yang
kadang-kadang berakibat lain. Misalnya contoh tadi yaitu sebuah mata
uang logam yang dilemparkan ke atas akibatnya dapat muncul sisi gambar
(G) atau sisi angka (A), maka sisi yang akan muncul tidak dapat dikatakan

secara pasti.

Akibat melemparkan sebuah mata uang logam ada salah satu dari
dua kejadian yang dapat terjadi yaitu munculnya sisi G atau A. Kegiatan
melemparkan mata uang logam tersebut dinamakan suatu tindakan acak.
Tindakan itu dapat diulang beberapa kali dan rangkaian tindakan tersebut
dinamakan percobaan. Tindakan satu kali juga dapat disebut suatu

percobaan.
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PERTEMUAN PERTAMA

- ~~

__Tugas Individu/Diskusi (20 Menit) __°
PETUNJUK:
1.  Berdoalah Sebelum mengerjakan soal
2. Bacalah permasalahan dengan cermat!
3. Selesaikan soal secara individu dengan baik dan tepat waktu!
4.  Dikusikan dengan anggota sesuai langkah kegiatan yang ada!
5. Tulislah hasil pekerjaan kelompok anda dengan rapi!
6.  Bila anda menemukan kesulitan maka tanya pada guru anda!
—~== Teori e

P - \__\.

Z - = ~—a

\_—*\’/~~_,

a. Ruang Sampel

Ruang sampel merupakan himpunan dari semua kejadian (hasil)
percobaan yang mungkin terjadi. Ruang sampel dilambangkan dengan S.
Contoh:
1. Perhatikan gambar dadu berikut !

W o Y e
K c:

e Terlihat jelas bahwa di setiap dadu terdapat angka-angka, dan
angka tersebut terdiri dari angka = (..., ..., ..., .oy ooy 222)

e Maka terbukti bahwa sisi dadu terdapan (....) sisi.
Kesimpulan :

e Jadi dari gambar tersebut dapat di simpulkan bahwa ruang sampel

(S)terdiridari S = (..., ey vory ery very 22n)
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2. Perhatikan gambar coin di bawah ini!

e Terlihat jelas bahwa coin memiliki (...) sisi
e Yaitu sisi ..... dan .....
Kesimpulan
e Jadi dari gambar tersebut dapat di simpulkan bahwa ruang sampel

(S) dari coin terdiri dari S = (...,...)

b. Titik Sampel
Titik sampel adalah anggota-anggota dari ruang sampel
Contoh:
3. Jika ruang sampel(S) pada koin di temukan, seperti S = ((A,A),

(A.G), (G.A), (G.G))

[ Titik sampelnya merupakan anggota dari ruang sampel, J

Kesimpulan:

Maka titik sampel dari coin, yaitu:

(Coser)s Congen)s Coonsen)y (nsenl))
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Banyak anggota ruang sampel

Banyak anggota A

5

1. Sebuah dadu ditos secara bersama-sama. Maka, berapa peluang muncul dadu
pertama bermata 4 dan peluang muncul mata dadu berjumlah 9?

Penyelesaian:

e Mari kita buat ruang sampel percobaan tos dua dadu seperti gambar
berikut ini:

Dadu ll
1 » (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6)
= (21  (22) (23) (24)  (25) (26)
Dadul 3 31) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6)
4 (47 4,2) (4,3) 4.4) (4,5) (4,6)
5 (5,1) (5,2) (5,3) i (5,4) (5,5) (5,6)
6 (61) (6:2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6)
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Mendiagnosis

a. Dari percobaan diatas jumlah mata dadu bermata empat.
Karena ada dua dadu, maka bisa diasumsikan bahwa mata dadu 4 itu boleh
di salah satu dadu maupun kedua-keduanya. Maka kita bisa temukan
peluang mata dadu 4.
Dimana:

Dik: Ruang sampel :
M= {(4,1), (4,2), (ceesee)y Coser)y Coonyenr)y (o) }

Jumlah ruang sampel sebesar n(S) = .....
sedangkan peluang dadu 4 ada 6.
Dit: P dadu bermata 47?

Merumuskan Alternatif Strategi

Untuk menentukan P pada dadu bermata 4 dapat menggungakan rumus
peluang, Yaitu:

banyak anggota ruang sampel _ n(...)
ruang sampel T on(.)

P =

Mentukan dan Menerankan Strategi

Isilah titik-titik dari data yang sudah di peroleh sebelumnya:

Jadi, Peluang Mata Dadu Berjumlah 9 adalah Tttt

Mendiagnosis

b. Dik: Ruang sampel:

N={(3.0), (...,...), (.......), (6,3)}
Dit: Peluang Mata Dadu Berjumlah 9?
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S e o

P dadu berjumlah 9 =

Jadi, Peluang Mata Dadu Berjumlah 9 adalah E

Rl

Orang Tua Guru
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" Tugas IndividuDiskusi (20 Menit)

-
-
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-
- ———

-

PETUNJUK:

Berdoalah Sebelum mengerjakan soal

Bacalah permasalahan dengan cermat!

Selesaikan soal secara individu dengan baik dan tepat waktu!
Dikusikan dengan anggota sesuai langkah kegiatan yang ada!
Tulislah hasil pekerjaan kelompok anda dengan rapi!

Bila anda menemukan kesulitan maka tanya pada guru anda!
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1. Sebuah dadu dilempar undi sekali. Berapa peluang muncul:

e Mata dadu genap, dan
e Mata dadu bukan genap

Penyelesaian:
Dik: P dadu memiliki beberapa sisi yang d sebut
- = - ruang sampel.

Pada dadu memiliki sampel
(S)=C(eets ety ey ety ey o) = 0(S) = ...
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Dit: Muncul Mata Dadu Genap (P=—)?
Muncul mata dadu bukan genap atw complemennya P(A%)= .....7

S e

e Muncul mata dadu genap
A={246} ->n(A)=3

Jadi, Muncul mata dadu genap yaitu, P=—

S e

e Muncul mata dadu bukan genap, dimana mata dadu bukan genap
merupakan complemen dari mata dadu genap, yaitu:

isilah titik-titik berdasarkan data yang sudah di dapatkan sebelumnya!

Jadi, Muncul mata dadu bukan genap yaitu, P(A)=.....
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2. Pada percobaan mengetos sebuah dadu sebanyak 50 kali, maka :

Peluang muncul mata 2 = 1/5

Dik : pada Percobaan mengetos dadu di lakukan sebanyak : ...

Dit : peluang munculnya mata dadu 2?
Fh=...7

Jawab :

R S
i

Jadi, peluang munculnya mata dadu 2 adalah Fh= ... kali

il

Orang Tua Guru
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" Tugas IndividuDiskusi (20 Menit)

~ -

=< PETUNJUK:

1. Berdoalah Sebelum mengerjakan soal

Bacalah permasalahan dengan cermat!

Selesaikan soal secara individu dengan baik dan tepat waktu!
Dikusikan dengan anggota sesuai langkah kegiatan yang ada!

Tulislah hasil pekerjaan kelompok anda dengan rapi!

AN A T

Bila anda menemukan kesulitan maka tanya pada guru anda!

2 e
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E T

Pada percobaan melempar sebuah mata uang logam sebanyak 120 kali, ternyata
muncul angka sebanyak 50 kali. Tentukan frekuensi relatif muncul angka dan
frekuensi relatif muncul gambar!

e

Dik : banyaknya percobaan : 120
banyak angka yang muncul : 50

Dit : Frekuensi relatif ?
Jawab :

Jadi, Frekuensi relatif muncul angka adalah Fr(A) =-—
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Jadi, Frekuensi relatif muncul gambar adalah Fr(G) =—

PARAF

Orang Tua

Guru
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Pada percobaan melempar sebuah mata uang logam sebanyak 100 kali, ternyata
muncul angka sebanyak 40 kali. Tentukan frekuensi relatif muncul angka dan
frekuensi relatif muncul gambar!

Misalnya :

Dik : banyaknya percobaan : 100
banyak angka yang muncul : 40

Dit : Frekuensi relatif ?

Jawab :
Banyak angka yang muncul

Frekuensi relatif muncul angka =
Banyak percobaan

Banyak angka yang muncul

Frekuensi relatif muncul gambar =
Banyak percobaan

Pada percobaan mengetos sebuah dadu sebanyak 30 kali, maka :

Peluang muncul mata 5 = 1/5

Misalnya :

Dik : banyak percobaan : ...

Dit : peluang munculnya mata dadu 5?
Jawab :

Frekuensi harapan muncul mata 5 = P (mata 2) x banyak percoban
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e X

... kali

Jadi, peluang munculnya mata dadu 5 adalah ...
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